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Abstract: This research is motivated by the fact that mathematics learning is a subject that is difficult to understand and there is a lack of student interest in mathematics subjects. This makes students' mathematics learning outcomes low, apart from that, students also still experience difficulties in addition and subtraction material. This research aims to improve students' mathematics learning outcomes through the application of learning aids in the form of an addition and subtraction board or what is called a pajura. This research uses the classroom action research (PTK) method. In this research there are four stages, namely planning, implementing actions, observing and reflecting. The results of this research show that there is a significant increase in student learning outcomes. This is shown in the pretest percentage results of 23.9%, cycle I posttest results of 46.1% and cycle II posttest results of 93.6%. This shows that the application of Pajura learning media can improve students' cognitive learning outcomes.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurangnya minat peserta didik pada mata pelajaran matematika.  Hal itu menjadikan hasil belajar matematika peserta didik  rendah, selain itu peserta didik  juga masih mengalami kesulitan dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik melalui penerapan alat bantu pembelajaran berupa papan penjumlahan dan pengurangan atau yang disebut dengan pajura. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Pada penelitian ini terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan  bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada hasil persentase pretest sebesar 23.9%, hasil posttest siklus I sebesar 46.1% dan hasil posttest siklus II sebesar 93.6%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran pajura dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
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Pendahuluan
Pendidikan adalah seluruh pengetahuan berlajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu (Pristiwanti et al., 2022). Dunia pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan manusia dapat berkembang kearah yang lebih baik (Izza et al., 2024). Dalam pendidikan terdapat  dua konsep yang berkaitan, yaitu belajar dan pembelajaran (Ayuningrum et al., 2023). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik. Diantarnya guru dan peserta didik  terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai sarana dalam proses  belajar mengajar (Muffarokah, 2009). Salah satu bahan pelajaran dalam proses belajar mengajar adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era ini dan kedepan nanti (Prasetyo & Hardjono, 2018). Pada dasarnya pelajaran matematika tidak melulu tetang angka, tetapi jauh lebih dalam dari itu (Puspaningtyas, 2019). Sejalan dengan pendapat Rahayu (2019) & Nurulaeni (2022) menyampaikan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang sangat penting dan berperan dalam kehidupan sehari hari. Terlebih bagi anak yang berada ditingkat sekolah dasar, maka konsep matematika yang diajarkan kepada seorang anak haruslah benar dan kuat. Serta dibutuhkan ketelitian serta berfikir secara cermat untuk memperoleh hasil yang tepat (Rosita, 2020).  Karena sebagian besar siswa masih menganggap matematika sebagai momok penuh lambang-lambang, rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan (Ag & Fathani, 2017). Akibatnya mereka menjadi kurang semangat dalam mempelajari matematika. Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menunjang efektifitas dan efisiensi kegiatan mengajar. Guru tidak hanya bertindak sebagai pemberi pengetahuan, tetapi juga sebagai pedoaman yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan kompetensinya (Izzah et al., 2024). Dalam upaya mencapai pendidikan yang bermutu, penggunaan media pembelajaran sangatlah penting.
Banyak guru sekolah dasar masih belum menggunakan media pembelajaran secara optimal, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan sulit dipahami oleh siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika (Izzah et al., 2024). Pembelajaran matematika yang penting ini, sering kali dipandang sebagai pembelajaran yang sulit dan bahkan menakutkan. Tak jarang banyak peserta didik yang berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang membosankan, menyeramkan ataupun tidak menarik (Jalal, 2022). Selain itu, Agustira & Rahmi mengemukakan bahwa adanya media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan berdampak pada meningkatkannya kemampuan peserta didik karena penggunaan media pembelajaran yang menarik dan mudah dimengerti karena sesuai dengan kebutuhan dapat membantu meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar (Agustira & Rahmi, 2022).
[bookmark: _Hlk176799403][bookmark: _Hlk176799516][bookmark: _Hlk176799648]Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang  telah peneliti lakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di salah satu sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurangnya minat peserta didik pada mata pelajaran matematika. Hal itu menjadikan hasil belajar matematika peserta didik   rendah, peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannnya dan dari hasil observasi juga menunjukkan belum adanya media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran.  Sejalan dengan temuan permasalahan di atas, hasil penelitian (Firdaus et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media papan jurang terbukti efektif dalam membantu peserta didik dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan secara lebih konkret dan interaktif, serta menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan dengan berbantuan media visual dan konkret. 
Penelitian dari (Hadun et al., 2023) mengenai meningkatkan kemampuan berhitung melalui media pembelajaran papan jurang pada siswa kelas II  sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran papan jurang (penjumlahan dan pengurangan) dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan bersusun.  Hal yang sama ditemukan  pada hasil penelitian Zahara dan Budiyono yang menunjukkan bahwa dengan memberikan perlakukan sebuah media papan penjumlahan dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dapat mempengaruhi hasil belajar aspek kognitif maupun hasil belajar aspek psikomotor (Maulidatul Zahara, 2019). 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Sejalan dengan hal tersebut Sudjana (2014) dan Prananda & Hadiyanto (2019) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan dan perilaku siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir, keterampilan praktis, dan sikap yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut peneliti berinisiatif mempermudah pemahaman peserta didik pada mata pelajaran matematika terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah melalui media dengan bentuk yang lebih nyata atau konkrit dengan mengunakan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disampaikan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menguji apakah penggunaan media pembelajaran pajura (papan penjumlahan dan pengurangan) dapat meningkatkan pemahaman dan pencapaian peserta didik, khususnya  pada materi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Melalui penelitian ini peneliti berupaya untuk mengevaluasi dampak dari penerapan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada peserta didik. 
Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model kolaboratif  yang dikemukakan oleh kemmis & MC Taggart (Kemmis & Taggart, 1988). PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas dan mutu praktik dari pembelajaran di kelas, tujuannya adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan guru dalam pengembangan profesinya (Nisya, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media pajura pada mata pelajaran  matematika untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas II sekolah dasar.
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan atau observasi (observing), dan (4) Refleksi (reflecting) (Rahman, 2018). Adapun model penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini menurut kemmis & MC Taggart yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang yang berjumlah 28 peserta didik yang meliputi 14 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan. Tempat penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar. Objek pada penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik yang berupa hasil tes evaluasi dan lembar kerja peserta didik. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa hasil observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil tes evaluasi peserta didik, kemudian data akan dijelaskan dan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta disimpulkan. Selain itu, membandingkan hasil observasi dan tes sebelum diberi tindakan dan setelah diberi tindakan pada siklus I (Hijria et al., 2019). Jika belum ada peningkatan atau belum sesuai harapan, maka akan diadakan perbaikan pada siklus II dan seterusnya hingga tercapai kriteria ketuntasan. 

Hasil dan Pembahasan
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan setiap siklusnya dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.  Dalam penelitian ini proses belajar mengajar dilaksankan dengan menggunakan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan). Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media pajura untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada peserta didik kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang.
Berdasarkan hasil temuan pada observasi awal atau pra siklus pada peserta didik kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang diperoleh data hasil belajar peserta didik pada fase pra siklus tersaji pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Hasil Belajar pada Fase Pra Siklus Peserta Didik.
	No
	Pencapaian
	Hasil

	1
	Nilai terendah
	90

	2
	Nilai tertinggi
	40

	3
	KKM
	70

	4
	Rata-rata
	59

	5
	Jumlah peserta didik tuntas
	9

	6
	Jumlah peserta didik belum tuntas
	19

	7
	Persentase ketuntasan 
	23.9 %

	8
	Persentase ketidaktuntasan
	76.1 %



Dari tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 40. Rata-rata nilai hasil belajar pra siklus peserta didik yaitu 59. Hanya 9 peserta didik yang mencapai ketuntasan dan terdapat 19 peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan. Dimana persentase ketuntasan peserta didik sebesar 23.9 %, sedangkan persentase ketidak tuntasan peserta didik sebesar 76.1 %. Dari hasil nilai pra siklus tersebut, maka diketahui bahwa hasil nilai ketuntasan peserta didik pada pembelajaran matematika masih kurang optimal. Dimana Sebagian besar peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang telah ditetapkan. Data dari hasil belajar pra siklus peserta didik menunjukkan hanya 9 peserta didik yang mencapai ketuntasan yaitu dengan pesersentase sebesar 23.9 % dan sisanya sebanyak 19 peserta didik dengan persentase sebesar 76.1 % belum mencapai ketuntasan.
Hasil observasi yang dilaksanakan pada kegiatan pra siklus dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman dan pencapaian peserta didik pada pembelajaran matematika peserta didik kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang yang masih rendah. Berdasarkan hasil observasi pra siklus ditemukan bahwa belum adanya alat bantu untuk meningkatkan pemahaman dan pencapaian peserta didik. Hal itu terlihat dari hasil pretest yang telah dilakukan pada peserta didik kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang. Dari permasalahan tersebut, dapat direncanakan untuk pembelajaran selanjutnya yaitu penerapan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik . Upaya meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan berbantuan media pajura ini dilaksanakan pada siklus 1 pada, dengan hasil sebagai berikut:

[bookmark: _Hlk176747240]Tabel 3. Persentase penerapan media pajura untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus I
	Nilai ketuntasan belajar
	Siklus I Pertemuan I
	Siklus I Pertemuan I
	Posttest Siklus I

	
	Jumlah peserta didik
	%
	Jumlah peserta didik
	%
	Jumlah peserta didik
	%

	Tuntas
	10
	26.0 %
	11
	28.0 %
	18
	46.1 %

	Belum tuntas
	18
	74.0 %
	17
	71.0 %
	10
	53.9 %

	Jumlah
	28
	100 %
	28
	100 %
	28
	100 %



Berdasarkan tabel 3 pembelajaran siklus 1 dengan mengguankan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan). Pada siklus 1 ini media pembelajaran pajura menggunakan kertas ukuran 36 cm x 36 cm dengan bahan kertas kardus. Siklus I ini dilaksanakan dengan dua kali petemuan pada mata pelajaran matematika. Dari hasil evaluasi yang dicapai peserta didik seperti yang terlihat pada tabel 3 terlohat adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Pada siklus I pertemuan I setelah menggunakan media pembelajaran, perentase ketuntasan peserta didik sebesar 26.0 %, hal ini menunjukan masih rendahnya pemahman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Pada siklus I pertemuan II persentase mulai ada peningkatan menjadi 28.0 %. Setelahnya dilakukan posttest untuk melihat peningkatan dari siklus I hasilnya yaitu persentase sebesar 46.1 %. Hasil dari siklus I ini masih menunjukkan bahwa masih dibutuhkannya perbaikan ke siklus berikutnya. 

Tabel 4. Persentase penerapan media pajura untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus II
	Nilai ketuntasan belajar
	Siklus II Pertemuan I
	Siklus II Pertemuan I
	Posttest Siklus II

	
	Jumlah peserta didik
	%
	Jumlah peserta didik
	%
	Jumlah peserta didik
	%

	Tuntas 
	18
	78.7 %
	23
	88.2 %
	25
	93.6 %

	Belum tuntas
	10
	21.3 %
	5
	11.8 %
	3
	6.4 %

	Jumlah
	28
	100 %
	28
	100 %
	28
	100 %



Siklus II sesuai dengan tabel 4 dengan pembelejaran menggunakan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan. Hasil posttest siklus I menjadi bahan perbaikan pada medi pajura di siklus II yaitu dengan menggunakan kertas karton yang tebal agar lebih baik dan efektif. Penggunaan media pajura ini menjadi fokus utama dalam pembelarajan, karena memiliki manfaat dan dampak positif pada peserta didik. Dimana, peserta didik merespon secara aktif tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari termasuk penggunaan media yang digunakan (Rahmi et al., 2022). 
Kegiatan siklus II ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan pada mata pelajaran matematika. Hasil ketuntasan posttest siklus I yaitu persentase sebesar 46.1 %. Hasil ketuntasan siklus II pada pertemuan I yaitu persentase sebesar 78.7 %, selanjutnya berdasarkan hasil pembelajaran siklus II pertemuan II didapatkan persentase sebesar 88.2 %. Selanjutnya dilakukannya posttest siklus II, hal ini bertujuan untuk melihat hasil peningkatan pada siklus II yaitu didapatkannya persentase sebesar 93.6 %. Hasil posttet siklus II ini menunjukkan kategori sangat tinggi, sehingga penggunaan media pajura (papan penjumlahan dan pengurangan) pada pembelajaran matematika kelas II di sekolah dasar ini adanya peningkatan baik. 
Grafik 1. Grafik persentase perbandingan ketuntasan hasil belajar peserta didik

[bookmark: _Hlk176799732]Berdasarkan paparan grafik 1 diatas menunjukkan hasil tes yang meliputi pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Analisis data tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II sebesar 46.1% menjadi 93.6%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pajura dapat meningkatakan pemahaman matematika dan hasil belajar peserta didik. Melalui media pajura tersebut peserta didik dapat lebih mudah dalam mengerjakan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Terjadinya peningkatan hasil belajar murid dalam mengikuti proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid juga mengingkat menunjukkan bahwa murid memiliki minat dan perhatian yang besar dalam belajar matematika (Ananda et al., 2023). Selain itu, media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan penting dalam pembelajaran (Putri & Dewi, 2020). Seperti halnya media papan adalah salah satu alat peraga yang sesuai untuk diterapkan di tingkat pendidikan dasar (Sutta et al., 2024). 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di kelas II di salah satu sekolah dasar negeri di kota malang yang dilaksanakan selama dua siklus ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada kegiatan pra siklus, yang menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. Kemudian pada pembelajaran siklus I setelah diterapkannya media pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan namun belum maksimal, sehingga dilanjutkan pada siklus II. Dari siklus II ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik yang signifikan. Selama pelaksanaan siklus I dan II, terdapatnya peningkatan motivasi dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dan lebih aktif dalam menggunakan media pajura untuk menyelesaikan persoalan matematika. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran pajurapada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik  kelas II di salah satu sekolah dasar.
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